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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dalam pengembangan kapasitas aparatur desa dalam optimalisasi 

penyelenggaraan pelayanan administrasi kependudukan di Desa Senayan 

Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat peneliti menarik kesimpulan 

dari hasil empat variabel di atas dengan hasil wawancara maupun dokumen-

dokumen pendukung bahwa dalam variabel etika menjelaskan bahwa 

implementasi dari etika yang kurang baik di pandangan masyarakat tentu 

membuat citra pemerintahan desa menjadi buruk, terutama tidak adanya absen 

yang mengontrol mereka untuk datang dan pulang tepat waktu dan dalam 

memberikan pelayananpun tidak ramah sehingga dalam  keterampilanpun aparatur 

desa Senayan dalam melaksanakan tugasnya ketika ada masyarakat yang akan 

membuat semacam surat menyurat, pembuatan KTP, KK tidak lansung dibuatkan 

namun masih menunda-nunda pekerjaan yang sehari menjadi beberapa hari dalam 

peneyelesainya ini dibuktikan  hasil wawancara peneliti dengan masyarakat 

jumadel mengatakan. 

 dalam segi keterampilan pemberian pelayanan untuk pengisian 

belangko pembuatan KTP masih menunda-nunda, dan masyarakat 

diminta menunggu sebentar dengan alasan ada keperluan hingga pada 

akhirnya masyarakat menunggu sampai jam istirahat. Perangkat desa 

baru kembali dan pada akhirnya masyarakat disuruh kembali pada hari 

selanjutnya untuk pembuatan KTP. 
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5.2. Saran  

Dari permasalahan maupun kendala yang dihadapi aparatur Desa dalam 

melakukan pelayanan administrasi kependudukan peneliti ingin memeberikan 

saran guna dapat dilaksanakan pada saat di lapangan yaitu: 

1. Peran penting aparatur desa dalam kehidupan bermasyarakat tentu 

menjadi sesuatu yang harus mampu dimaksimalkan, pengembangan 

kapasitas melalui sosialisasi dan pelatihan harus lebih diperbanyak 

pelakasanaanya serta melibatkan masyarakat supaya tidak ada lagi 

permasalahan yang timbul sebab saling menyalahkan. Pelatihan 

mengenai hukum tentang bagaimana pelayanan yang baik itu harus 

ditanamkan di setiap staf desa dan masyarakat supaya tidak adanya data 

yang tidak transfaransi terutama dalam menghambat mahasiswa 

melakukan penelitian, terutama data yang dibutuhkan hanya sebatas 

absen dan photo struktur pemerintahan desa. 

2.  Adapun dalam pengelompokan kerja pemerintahan desa harus mampu 

bersikap adil dan menghilangkan masalah Nepotisme sebab hal ini 

memicu ketidak adilan bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan 

dengan keahlian yang mereka miliki, dengan pendidikan yang tinggi 

dan ekonomi yang rendah. Memberikan kesempatan kepada yang lebih 

muda untuk mengembangkan kemampuan tentu menjadi salah satu 

kemajuan yang baik bagi perkembangan desa Senayan terutama dalam 

pemerintahannya. 



 

69 
 

3. Penerapan etika dalam pemberian pelayanan maupun dalam pekerjaan 

lainnya di pemerintahan tentu harus semaksimal mungkin untuk 

menjadi baik supaya masyarakat tidak berfikir buruk terhadap 

pemerintahan desa, datang dengan tepat waktu, pulang dengan tepat 

waktu dan selalu murah senyum dan bertutur kata yang baik adalah 

keberhasilan dari sistem desa.  

4. Pembuatan papan informasi yang merinci syarat-syarat pengurusan 

setiap dokumen yang diletakan di ruang pelayanan, sehingga 

masyarakat dapat memperoleh informasi yang akurat tanpa harus 

bertanya terlenih dahulu. 

5. Seharusnya perlu dibuat slogan ‘’kami melayani dengan tepat,cepat dan 

tanpa biaya’’ ke ruang pelayanan PATEN sebagai komitmen kantor 

desa senayan sekaligus jaminan bagi masyarakat yang dating berurusan. 

6. Mengisi papan data kependudukan setiap tahunnya sebagai informasi 

semua warga yang melakukan pelayanan. 

7. Seharusnya perlu peran kepala desa dalam memberikan motivasi 

terhadap aparatur desa lainnya, sehingga keterampilan dan kemampuan 

serta etika dari aparatur desa mejadi maksimal dalam implementasi 

pada saat pemberian pelayanan kepada masyarakat desa senayan, dalam 

memberikan motivasi  terhadap semangat kerja pegawai. 
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